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Abstrak—Analisis sentimen telah menjadi salah satu metode penting dalam memahami opini publik terhadap isu-isu sosial dan
agama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen pengguna X terkait isu adzan yang disajikan dalam format running
text menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN). Isu adzan menjadi running text di televisi nasional terjadi saat misa
Paus Fransiskus di Stadion Gelora Bung Karno (GBK) pada 5 September 2024. Kementerian Agama (Kemenag) mengimbau
agar adzan Maghrib yang biasanya ditayangkan di televisi nasional diganti dengan running text. Imbauan ini dilakukan untuk
kepentingan siaran live misa yang diikuti jamaat Kristiani dan sebagai bentuk penghormatan agar ibadah tidak terganggu.
Beberapa pihak seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Ketua Umum PP Persis menyatakan bahwa penggantian adzan
menjadi running text tidak melanggar syariat Islam, sedangkan Menkominfo Budi Arie Setiadi menyebutkan bahwa pergantian
tersebut hanya bersifat imbauan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma K-NN melibatkan beberapa tahapan, seperti
pengumpulan dan pelabelan data, pemrosesan teks, ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF, dengan pembagian data Training dan
data Testing yang terbagi dalam 5 perbandingan rasio data, yaitu 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, dan 50:50. Berdasarkan hasil
pengujian, model K-NN mendeteksi 10 sentimen positif dan 168 sentimen negatif, menunjukkan kecenderungan pengguna
Twitter untuk lebih banyak menyampaikan sentimen negatif. Analisis menggunakan matriks kebingungan menunjukkan bahwa
model ini mencapai tingkat akurasi sebesar 88% dan skor F1 sebesar 46,51% , yang menandakan performa yang baik dalam
klasifikasi sentimen.

Kata Kunci: Analisis Sentimen; K-Nearest Neigbors (K-NN); Adzan Running Text; Isu Sosial dan Agama; Kementerian
Agama

Abstract—Sentiment analysis has become an important method for understanding public opinion on social and religious issues.
This study aims to analyze user sentiment regarding the issue of the adzan presented in a running text format using the K-
Nearest Neighbors (K-NN) algorithm. The adzan as running text on national television occurred during Pope Francis's mass at
Gelora Bung Karno Stadium (GBK) on September 5, 2024. The Ministry of Religious Affairs (Kemenag) advised that the
Maghrib adzan, usually broadcast on national television, be replaced with running text. This recommendation was made to
facilitate the live broadcast of the mass attended by Christian congregants and to honor the worship without disruption. Some
parties, such as the Indonesian Ulema Council (MUI) and the General Chairman of PP Persis, stated that replacing the adzan
with running text does not violate Islamic law, while Minister of Communication and Information Budi Arie Setiadi mentioned
that the change is merely a suggestion. The research findings indicate that the K-NN algorithm involves several stages,
including data collection and labeling, text processing, feature extraction using TF-IDF, and splitting the data into 80% for
Training and 20% for Testing. Based on the test results, the K-NN model detected 10 positive sentiments and 168 negative
sentiments, indicating a tendency for Twitter users to express more negative sentiments. Analysis using a Confusion matrix
shows that this model achieved an accuracy rate of 88%, indicating good performance in sentiment classification.

Keywords: Sentiment Analysis; K-Nearest Neigbors (K-NN); Adhan Running Text; Social and Religious Issues; Ministry of
Religion

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat, komunikasi publik, terutama melalui
media sosial dan platform digital, menjadi salah satu alat penting untuk menyampaikan opini, tanggapan, serta
pemikiran terhadap isu-isu yang berkembang di masyarakat [1]. Salah satu isu yang belakangan ini mencuri
perhatian publik adalah penggantian siaran adzan Maghrib menjadi running text saat misa akbar yang dipimpin
Paus Fransiskus pada 5 September 2024, yang telah memicu berbagai tanggapan di masyarakat. Kementerian
Agama (Kemenag) mengeluarkan imbauan agar stasiun televisi menyiarkan waktu salat Maghrib dalam bentuk
teks berjalan, bukan kalimat adzan itu sendiri. Direktur Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik
Kemenkominfo, Prabu Revolusi, menjelaskan bahwa perubahan ini bukanlah hal baru dan sering dilakukan dalam
peristiwa penting lainnya. Penggantian tayangan ini dimaksudkan untuk menghormati umat Kristiani yang
mengikuti misa secara langsung, yang berlangsung bersamaan dengan waktu adzan. MUI (Majelis Ulama
Indonesia) menyatakan bahwa dari aspek syariat Islam, tidak ada yang dilanggar dengan penggantian tersebut,
karena adzan di masjid tetap berkumandang dan hanya tayangan di televisi yang diubah [2].

Namun, isu ini juga menimbulkan kontroversi. Beberapa pihak menganggap bahwa kebijakan ini
menunjukkan ketidakadilan terhadap umat Islam sebagai mayoritas. Mereka khawatir bahwa penggantian ini dapat
dianggap sebagai bentuk penistaan terhadap syariat Islam. Di sisi lain, MUI menekankan pentingnya toleransi
beragama dan memahami konteks kebijakan tersebut sebagai bentuk penghormatan kepada pelaksanaan ibadah
umat lain.
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Dalam penelitian ini, analisis sentimen pengguna X terhadap isu adzan yang dijadikan running text akan
dilakukan dengan memanfaatkan algoritma K-NN. Metode ini banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya
karena kemampuannya dalam klasifikasi data berbasis teks dengan akurasi yang tinggi. Data yang digunakan akan
diambil dari platform media sosial X, di mana diskusi mengenai isu ini marak terjadi. Proses text preprocessing
seperti tokenisasi, stemming, penghapusan stopwords, dan normalisasi teks dilakukan sebelum diterapkan ke
dalam algoritma K-NN untuk klasifikasi sentimen [3]. Setelah itu, data akan diklasifikasikan menjadi dua kategori
utama, yaitu sentimen positif dan negati.

Sejumlah penelitian sebelumnya juga telah melibatkan analisis sentimen untuk mengetahui gambaran
umum suatu aplikasi. Diantaranya penelitian oleh Nurhalifah [4], yang mengimplementasikan algoritma K-Nearest
Neighbor dalam menganalisis sentimen pada pengguna Twitter menghasilkan nilai akurasi 89%. Kemudian Eghi,
Suryani, [1] dkk dalam penelitiannya menggunakan menggunakan perbandingan tiga Algoritma Klasifikasi, yaitu
K-Nearest Neighbor, Naive Bayes, dan Decision Tree pada Analisis Sentimen Islam Nusantara berdasarkan data
Twitter dengan cara mengcrawlingkan data Twitter komentar masyarakat Twitter tentang Islam Nusantara dari
tanggal 1 Januari 2014 sampai 11 November 2019. Dari hasil tersebut, K-NN dan NBC adalah algoritma terbaik
dengan value yang sama yaitu 56,71% dengan 10 respon positif, 276 negatif, dan 3914 netral. Pendapat masyarakat
dari Twitter mengenai Islam Nusantara kebanyakan adalah netral, bisa dibilang baik, dan bisa dibilang buruk.
Kemudian Mila Kartika, [5] dkk dalam penelitiannya menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor menghasilkan
nilai akurasi sebesar 0,507, Random forest 0,531 dan Naive Bayes 0,532.

Dengan menggunakan algoritma K-NN, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana opini publik terbentuk terhadap isu yang sensitif seperti ini [6]. Penelitian ini juga
berupaya mengidentifikasi pola-pola sentimen yang dominan serta faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
masyarakat terhadap kebijakan penggantian adzan menjadi running text. Selain itu, hasil dari analisis sentimen ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pemerintah, khususnya Kementerian Agama, dalam
merumuskan kebijakan yang lebih inklusif dan memperhitungkan berbagai sudut pandang masyarakat.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat 6 langkah yang dilakukan yaitu pengumpulan data, text preprocessing, labelling,
feature extraction, implementasi algoritma, dan diakhiri dengan evaluasi model dari algoritma seperti yang
ditunjukan pada Gambar 1:

i Implementasi .
el Algoritma KNN Evaluasi
Pengumpulan Feature _
Data Extraction Selesai
Text .
Preprocessing Labelling

Gambar 1. Alur Penelitian
2.2 Alur Penelitian
2.2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data seperti pada penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan opini dan tanggapan pengguna X
terkait isu adzan yang dijadikan running text menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN). Teknik
pengambilan data menggunakan Python, dengan mengumpulkan 1005 data yang kemudian diberi label positif dan
negatif [7]. Setelah data berhasil dikumpulkan, data tersebut akan disimpan dalam format CSV (.csv) untuk
keperluan analisis lebih lanjut.

2.2.2 Text Preproccesing

Setelah proses pengumpulan data selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan text preprocessing, karena data
yang dikumpulkan dari tanggapan pengguna X terkait isu adzan yang dijadikan running text masih dalam bentuk
data yang tidak terstruktur [8]. Oleh karena itu, dilakukan proses text preprocessing yang terdiri dari 6 tahapan,
yaitu: cleaning, case folding, tokenizing, normalizing, Stopwords removal, dan stemming [9]. Tahapan ini
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bertujuan agar data siap untuk proses pemodelan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN). Berikut
adalah tahapan-tahapan text preprocessing [10]:

a) Cleaning: Membersihkan teks dari simbol, angka, emoji, dan karakter lainnya yang ada dalam teks

b) Case Folding: Mengubah seluruh huruf dalam teks menjadi huruf kecil agar teks menjadi seragam

c) Tokenizing: Memecah suatu kalimat menjadi potongan kata

d) Normalizing: Memperbaiki penulisan kata yang salah eja dan mengubah kata slang menjadi kata baku

e) Stopwords: Menghilangkan kata-kata yang tidak memiliki makna penting dalam konteks analisis

f) Stemming: Mengubah kata yang memiliki imbuhan menjadi bentuk kata dasar

2.23 Labelling

Setelah teks berhasil dibersihkan, pada tahap ini teks tersebut akan diberikan label yang terbagi menjadi 3 kategori
sentimen, yaitu kelas positif, kelas negatif, dan kelas netral [11]. Proses pemberian label dilakukan secara manual,
dan untuk memvalidasi hasil pelabelan akan melibatkan subject matter expert (SME), yaitu seorang profesional
yang memiliki pengetahuan lebih mendalam di bidang yang relevan [12]. Dalam penelitian ini, pelabelan akan
melibatkan seorang ahli dalam bidang sosial dan keagamaan untuk memastikan bahwa interpretasi sentimen publik
terhadap isu adzan yang dijadikan running text akurat dan sesuai konteks.

2.24 Feature Extraction

Setelah tahap text preprocessing selesai, langkah selanjutnya dalam proses analisis sentimen adalah feature
extraction. Feature extraction bertujuan untuk mengubah data teks yang tidak terstruktur menjadi representasi
numerik atau fitur yang dapat diolah oleh algoritma machine learning seperti K-Nearest Neighbors (K-NN) [13].
Pada penelitian ini, proses feature extraction dilakukan dengan perhitungan TF-IDF dapat menggunakan rumus
berikut ini:

. Term i frequency in document
TF(i,j) = (1)

Total words in document

IDF(i) _ lOgZ ( Total document ) (2)

document with term i
TF — IDF (i) = TFT(j, j) x IDF (i) 3)
2.2.5 Implementasi Algoritma K-NN

Algoritma K-NN akan mencari tetangga terdekat dari data uji lalu menghitug jaraknya sesuai nilai K yang

ditentukan [14]. Jika proses pencarian tetangga terdekat sudah dilakukan maka model machine learning akan

menghasilkan output dari data uji tersebut apakah data tersebut merupakan sentimen positif atau sentimen negatif

[2]. Dibawah adalah tahapan algoritma K-NN dalam mengklasifikasi sebuah class dari sebuah sentimen.

a) Menentukan nilai K, di mana pada penelitian ini dilakukan pengujian dengan nilai K = 1 hingga 10 untuk
mencari parameter terbaik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa K = 2 merupakan nilai optimal dengan Training
Accuracy sebesar 92,51% dan Test Accuracy sebesar 88,56%

b) Menghitung jarak Euclidean dari setiap data terhadap data uji berdasarkan jumlah tetangga K yang telah
ditentukan menggunakan rumus:

d= / P (x2i—x1i)i 4)

¢) Urutkan hasil perhitungan jarak mulai dari yang terkecil sesuai nilai K yang ditentukan
d) Menetapkan kelas data baru berdasarkan jumlah tetangga yang terbanyak, apakah termasuk dalam sentimen
positif atau negatif.

2.2.6 Evaluasi

Setelah proses implementasi algoritma selesai, tahap terakhir yaitu evaluasi [15]. Metode evaluasi yang digunakan
adalah confusion matrix. Tujuan dari confusion matrix itu sendiri adalah untuk melakukan perbandingan hasil
akurasi klasifikasi yang dilakukan oleh model algortima dengan hasil klasifikasi sebenarnya [16]. Tabel 1
confusion matrix dapat dilihat berikut ini:

Tabel 1. Confusion Matrix

Prediksi
Akurasi Positif Negatif
Positif 134 (TP) 57 (FN)
Negatif 24 (FN) 864 (TN)

Keterangan untuk Tabel 1 yaitu:
a) FP (False Positive), yaitu data yang sebenarnya negatif namun model memprediksi data tersebut adalah positif
b) FN (False Negative), yaitu data yang sebenarnya positif namun model memprediksi data tersebut adalah negatif
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¢) TN (True Negative), yaitu data yang sebenarnya negatif dan diprediksi negatif

Selain confusion matrix, evaluasi kinerja model KNN pada penelitian ini menggunakan beberapa metrik
utama, yaitu akurasi, presisi dan recall [17]. Akurasi mengukur persentase prediksi yang benar dari keseluruhan
data. Presisi menunjukkan seberapa tepat model memprediksi data positif dibandingkan semua data yang
diprediksi positif [3]. Recall menggambarkan kemampuan model dalam menemukan semua data positif yang
benar. Dengan diperoleh nilai TP,FP,TN,dan FN nilai akurasi dapat dihitung menggunakan rumus evaluasi
performa model klasifikasi:

Akurasi = ——+TN__ (%)
TP+TN+FP+FN
Presisi = —r (6)
TP+FP
Recall = —— (7)
TP+FN

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan Node.js sebagai runtime environment. Data dari Twitter diambil
dengan menjalankan query menggunakan kata kunci "Adzan diganti running text". Proses scrapping berhasil
mengumpulkan sebanyak 1.005 tweet. Setelah itu, data yang diperoleh disimpan dalam format CSV. Berikut
adalah hasil dari proses pengumpulan data tersebut.

A 8 C D E F G H 1 J K L M N 0 P Q R S
1 full_text
2 Running teks adzan di TV bukan sebuah pelanggaran terhadap syariat islam Putri KW LGBT Paes Berani Paus Innalillahi Verdonk Yasmin Australia Yasmin Arab Saudi #igiants isbhawks #seibulions #lovefigl
3 Running teks adzan di TV bukan sebuah pelanggaran terhadap syariat islam Putri KW LGBT Paes Berani Paus Innalillahi Verdonk Yasmin Australia Yasmin Arab Saudi #giants #sbhawks #seibulions #lovefig
4 |Fuks- PKS menyuarakan di DPR aspirasi ormas dan tokoh agama yg menyayangkan Edanva cd]_van dari Kemenag untuk mengganti adzan di TB dgn running teks selama penayangan Misa Paus secara live
5 @RidNgemil @Gank_Of_Petojo @BosPurwa Mengimbau stasiun TV pake running teks...
6 @Boediantard Baru diganti running teks aza mjd gaduh bgmn jika tiadakan aza di tv??streaming radio dr neg dubai n UEA nonstop musik barat saat azan tdk ada siaran diputus kmdn dgnti suara musik d¢
7 @cobeh2022 Halo MenAg.. nih yg dibela2in ngganti adzan pakai running teks..
8 @neVerAlOnely Kalau ada siaran langsung Timnas sepak bola di TV adzan juga cuma running teks ga ada masalah.
9 Yaudah kepentingannya masing2 aja kenapa sih ada yg usulin adzan diganti running teks ?. Ngarti kagak apa itu adzan ?. Itu panggilan utk sholat wajib bestie.... ya hrs bersuara...namanya juga memangg
10 Ya Masjid cuma kalau emang tak mau ada adzan ya kagak usah pakai running teks dulu ada tuh 4 televisi ada adzan hanya satu televisi tdk ada adzan nah mending tdk ada adzan di TV daripada ada adzar
11 Penggantian Adzan Maghrib di TV dengan Running Teks Tak Langgar Syariat!!! Justru Bentuk Nyata Penghormatan pada Ibadah Kristiani https://t.co/cPOxwyhj/7
12 Ketua MUI Bidang Dakwah dan Ukhuwah KH Cholil Nafis menanggapi usulan mengganti adzan magrib di televisi dengan running teks. https://t.co/027120jldq https://t.co/w2mR4vKiuW
13 @OposisiCerdas Jika Adzan diganti running teks acara Dangdut bisa juga dong menirunya ...
14 @acutpearce setau aku tuh running text itu yg kyk klo di channel berita suka ada panel kecil di bagian bawah yg teks berita lain gerak gitu.. tpi kio konsep adzan running text tuh gmn yak gak kebayaanggt
15 @Andria75777 Tolol emang adzan di TV itu gak ada juga gak masalah. Running teks aja gpp. Syariat adzan itu di kumandangkan di masjid.
16 Running text itu gimana sih Teks berjalan kan?? Adzan running text gimana anjir tulisan doang gaada suaranya????
17 @kucingtuabangka @ethadisaputra lu yakin lonceng digereja bisa diganti running teks klo muslim yg dateng kesana? lo yg lebay pemuja tololransi
18 @cobeh2022 ke indonesia hanya utk beginian sdh buat gaduh azan suara diganti running teks ? parahnya jauh2 hanya urusan dobol lubang anus. owiii..owiii ...
19 Yg protes adzan di ganti running teks emang lu masih nonton TV? Masjid di sekitar rumah lu udah gk adzan? Kalau iya kesini aja, Disini masih banyak masjid yg adzan. Toleransi sebentar aja kenapa? Hera
20 pada prosesi Misa ini jadi sangat memanfaatkan siaran tv. Apalagi ibadah ini tidak dilaksanakan tiap waktu dan kehadiran Paus Fransiskus juga tidak saat Ibadah yang nikmat itu yang tanpa jeda kan yah?

Gambar 2. Pengumpulan Data
3.1.1  Hasil Labelling

Penelitian ini menerapkan metode pelabelan otomatis dengan menggunakan pemrograman Python. Kategori
pelabelan dibagi menjadi dua kelas, yaitu negatif dan positif. Berikut adalah hasil dari proses pelabelan
tersebut:Berisi hasil implementasi aplikasi ataupun hasil program (yang penting saja), ataupun hasil dari pengujian
metode.

Kalimat label

running teks azan di televisi bukan buah langgar hadap syariat islam putri kw Igbt paes berani paus innalillahi verdonk yasmin

0 australia yasmin arab saudi giants sbhawks seibulions lovefighters chibalotte NEGATIVE

1 running teks azan di televisi bukan buah langgar hadap syariat islam putri kw Igbt paes berani paus innalillahi verdonk yasmin NEGATIVE
australia yasmin arab saudi giants sbhawks seibulions lovefighters chibalotte

2 fraksi pks suara di dpr aspirasi ormas dan tokoh agama yang sayang ada edar dari kemenag untuk ganti azan di tb dengan NEGATIVE
running teks lama tayang misa paus cara siar langsung

3 imbau stasiun televisi pakai running teks NEGATIVE
baru ganti running teks saja jadi gaduh bagaimana jika tiada saja di televisi streaming radio dari negeri dubai dan uea nonstop

4 : 5 < . ‘ s X NEGATIVE
musik barat saat azan tidak ada siar putus kemudian ganti suara musik ganti suara azan

5 tian agama yang bela ganti azan pakai running teks NEGATIVE

6 jika ada siar terus timnas sepak bola di televisi azan juga hanya running teks tidak ada masalah NEGATIVE
sudah penting masing saja kenapa ada yang usulin azan ganti running teks erti tidak apa azan panggil untuk sholat wajib bestie

7 £ : P & s : NEGATIVE
harus suara nama juga panggil toleransi tidak sampai begitu aneh sudah

8 masjid hanya jika memang tidak ingin ada azan tidak perlu pakai running teks ada televisi ada azan hanya satu televisi tidak NEGATIVE
ada azan lebih baik tidak ada azan di televisi daripada ada azan gilir ada paus pakai running teks

9 ganti azan maghrib di televisi dengan running teks tidak langgar syariat justru bentuk nyata hormat pada ibadah kristiani NEGATIVE

Gambar 3. Hasil Labelling
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3.1.2  Text Processing

Tahapan ini mencakup beberapa proses, yaitu cleaning, case folding, tokenizing, normalizing, Stopwords removal,

dan stemming. Berikut hasil dari setiap prosesnya:

1. Cleaning
Cleaning atau pembersihan data merupakan langkah krusial dalam praproses data yang bertujuan untuk
menghilangkan informasi yang tidak relevan atau tidak valid, seperti simbol, emotikon, dan tautan web [18].
Hasil dari proses cleaning dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Cleaning

No Input Output

1 Running teks adzan di TV bukan sebuah pelanggaran Running teks adzan di TV bukan sebuah
terhadap syariat islam Putri KW LGBT Paes Berani pelanggaran terhadap syariat islam Putri KW
Paus Innalillahi Verdonk Yasmin Australia Yasmin LGBT Paes Berani Paus Innalillahi Verdonk
Arab Saudi #giants #sbhawks  #seibulions Yasmin Australia Yasmin Arab Saudi giants
#lovefighters #chibalotte sbhawks seibulions lovefighters chibalotte
https://t.co/Bbjq58U0Bc

2 Fraksi PKS menyuarakan di DPR aspirasi ormas dan  Fraksi PKS menyuarakan di DPR aspirasi ormas
tokoh agama yg menyayangkan adanya edaran dari dan tokoh agama yg menyayangkan adanya
Kemenag untuk mengganti adzan di TB dgn running edaran dari Kemenag untuk mengganti adzan di
teks selama penayangan Misa TB dgn running teks selama
Paus secara live https://t.co/DGUsSQPWaW penayangan Misa Paus secara live

3  @RidNgemil @Gank Of Petojo @BosPurwa engimbau stasiun TV pake running teks
Mengimbau stasiun TV pake running teks...

2. Case Folding
Case folding adalah proses mengubah seluruh huruf dalam teks menjadi huruf kecil. Langkah ini bertujuan
untuk menyeragamkan penulisan teks agar tidak ada perbedaan antara huruf besar dan huruf kecil [19]. Hasil
dari proses case folding dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Case Folding

No Input Output

1 Running teks adzan di TV bukan sebuah pelanggaran running teks adzan di tv bukan sebuah
terhadap syariat islam Putri KW LGBT Paes Berani pelanggaran terhadap syariat islam putri kw
Paus Innalillahi Verdonk Yasmin Australia Yasmin Igbt paes berani paus innalillahi verdonk
Arab Saudi #giants #sbhawks #seibulions #lovefighters yasmin australia yasmin arab saudi giants
#chibalotte https://t.co/BbjqS8UO0Bc sbhawks seibulions

lovefighters chibalotte

2 Fraksi PKS menyuarakan di DPR aspirasi ormas dan fraksi pks menyuarakan di dpr aspirasi ormas
tokoh agama yg menyayangkan adanya edaran dari dan tokoh agama yg menyayangkan adanya
Kemenag untuk mengganti adzan di TB dgn running edaran dari kemenag untuk mengganti adzan di
teks selama penayangan Misa Paus secara live tb dgn running teks selama

https://t.co/DGUsSQPWaW penayangan misa paus secara live
3 @RidNgemil @Gank Of Petojo @BosPurwa mengimbau  stasiun tv  pake
Mengimbau running teks

stasiun TV pake running teks...

3. Tokenizing
Tokenisasi adalah proses dalam pengolahan teks yang bertujuan memecah teks menjadi unit-unit kecil yang
disebut token. Token dapat berupa kata, frasa, karakter, atau elemen lain yang memiliki makna dalam teks.
Hasil dari proses tokenisasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Tokenizing

No Input Output

1 Running teks adzan di TV bukan sebuah [running, teks, adzan, di, tv, bukan, sebuah,
pelanggaran terhadap syariat islam Putri KW LGBT  pelanggaran, terhadap, syariat, islam, putri, kw,
Paes Berani Paus Innalillahi Verdonk Yasmin Igbt, paes, berani, paus, innalillahi, verdonk,
Australia Yasmin Arab Saudi #giants #sbhawks yasmin, australia, yasmin, arab, saudi, giants,

#seibulions #lovefighters #chibalotte sbhawks, seibulions,
https://t.co/Bbjq58U0Bc lovefighters, chibalotte]

2 Fraksi PKS menyuarakan di DPR aspirasi ormas [fraksi, pks, menyuarakan, di, dpr,
dan tokoh aspirasi, ormas, dan, tokoh, agama,

agama yg menyayangkan adanya edaran dari

Copyright © 2025 The Author, Page 2231
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

z====== Journal of Information System Research (JOSH)

Volume 6, No. 4, Juli 2025, pp 2227-2237

& ISSN 2686-228X (media online)
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
DOI 10.47065/josh.v6i4.8055

Input Output

Kemenag untuk

mengganti adzan di TB dgn running teks selama
penayangan Misa Paus secara live
https://t.co/DGUsSQPWaW

yg, menyayangkan, adanya, edaran, dari,
kemenag, untuk, mengganti, adzan, di, tb, dgn,
running, teks, selama, penayangan, misa, paus,
secara, live]

3 @RidNgemil @Gank Of Petojo @BosPurwa [mengimbau, stasiun, tv, pake, running, teks]
Mengimbau stasiun TV pake running teks...

4.

Normalizing
Normalisasi dalam pemrosesan teks adalah tahap di mana teks diubah ke dalam format yang standar atau
konsisten untuk mempermudah pengolahan dan analisis. Langkah ini bertujuan mengurangi variasi dan

perbedaan dalam teks. Hasil dari proses normalisasi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Normalizing

No Input Output

1 Running teks adzan di TV bukan sebuah [running, teks, azan, di, televisi, bukan,
pelanggaran terhadap syariat islam Putri KW LGBT  sebuah, pelanggaran, terhadap, syariat, islam,
Paes Berani Paus Innalillahi Verdonk Yasmin putri, kw, Igbt, paes, berani, paus, innalillahi,
Australia Yasmin Arab Saudi #giants #sbhawks verdonk, yasmin, australia, yasmin, arab,
#seibulions #lovefighters #chibalotte saudi, giants, sbhawks,
https://t.co/Bbjq58U0Bc seibulions, lovefighters, chibalotte]

2 Fraksi PKS menyuarakan di DPR aspirasi ormas dan  [fraksi, pks, menyuarakan, di, dpr, aspirasi,
tokoh agama yg menyayangkan adanya edaran dari ormas, dan, tokoh, agama, yang,
Kemenag untuk mengganti adzan di TB dgn running menyayangkan, adanya, edaran, dari,
teks selama penayangan Misa Paus secara live kemenag, untuk, mengganti, azan, di, tb,
https://t.co/DGUsSQPWaW dengan, running, teks, selama, penayangan,

misa, paus, secara, siaran
langsung]

3 @RidNgemil @Gank Of Petojo @BosPurwa [menghimbau, stasiun, televisi,
Mengimbau pakai, running, teks]
stasiun TV pake running teks...

5. Stopwords

Pada tahap ini, elemen-elemen tertentu dalam teks yang dianggap tidak relevan atau tidak dibutuhkan akan
dihapus atau disaring. Tujuannya adalah untuk menghilangkan komponen yang dapat mengganggu atau tidak
memberikan kontribusi signifikan dalam analisis dan pemrosesan lanjutan. Hasil dari proses Stopwords

removal dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Stopwords

No Input QOutput
1 Running teks adzan di TV bukan sebuah pelanggaran [running, teks, azan, di, televisi, bukan,
terhadap syariat islam Putri KW LGBT Paes Berani  sebuah, pelanggaran, terhadap, syariat, islam,
Paus Innalillahi Verdonk Yasmin Australia Yasmin  putri, kw, Igbt, paes, berani, paus, innalillahi,
Arab Saudi #giants #sbhawks #seibulions verdonk, yasmin, australia,
#lovefighters #chibalotte https://t.co/Bbjq58U0Bc yasmin, arab, saudi]
2 Fraksi PKS menyuarakan di DPR aspirasi ormas dan  [fraksi, pks, menyuarakan, di, dpr, aspirasi,
tokoh agama yg menyayangkan adanya edaran dari ormas, dan, tokoh, agama, yang,
Kemenag untuk mengganti adzan di TB dgn running menyayangkan, adanya, edaran, dari,
teks selama penayangan Misa Paus secara live kemenag, untuk, mengganti, azan, di, tb,
https://t.co/DGUsSQPWaW dengan, running, teks, selama,
penayangan, misa, paus, secara, siaran
langsung]
3 @RidNgemil @Gank Of Petojo @BosPurwa [mengimbau, stasiun, televisi,
Mengimbau pakai, running, teks]
stasiun TV pake running teks...
6. Stemming

Tahap stemming dalam pemrosesan teks bertujuan mengubah kata-kata menjadi bentuk dasar dengan
menghilangkan akhiran yang tidak diperlukan [20]. Proses ini membantu mengurangi variasi kata yang
memiliki akar yang sama, sehingga mempermudah analisis dengan menyatukan kata-kata tersebut ke dalam
bentuk yang serupa. Penelitian ini menggunakan algoritma Nazief-Adriani dan memanfaatkan pustaka
Sastrawi sebagai library. Hasil stemming dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Stemming
No Input Output
1 Running teks adzan di TV bukan sebuah pelanggaran [running, teks, azan, di, televisi, bukan,

terhadap syariat islam Putri KW LGBT Paes Berani Paus buah, langgar, hadap, syariat, islam, putri,
Innalillahi Verdonk Yasmin Australia Yasmin Arab Saudi  kw, Igbt, paes, berani, paus, innalillahi,
#giants #sbhawks #seibulions #lovefighters #chibalotte verdonk, yasmin, australia,
https://t.co/Bbjq58U0Bc yasmin, arab, saudi]

2 Fraksi PKS menyuarakan di DPR aspirasi ormas dan tokoh [fraksi, pks, suara, di, dpr, aspirasi, ormas,
agama yg menyayangkan adanya edaran dari Kemenag untuk dan, tokoh, agama, yang, sayang, ada, edar,
mengganti adzan di TB dgn running teks selama penayangan dari, kemenag, untuk, ganti, azan, di, tb,
Misa Paus secara live https://t.co/DGUsSQPWaW dengan,

running, teks, lama, tayang, misa, paus,
cara, siar langsung]

3  @RidNgemil @Gank Of Petojo @BosPurwa Mengimbau [imbau, stasiun, televisi, pakai,
stasiun TV pake running teks... running, teks]

3.1.3 Hasil Feature Extraction

Ekstraksi fitur bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengambil informasi atau karakteristik penting dari teks yang
relevan dengan sentimen. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah TF-IDF, yang menghitung bobot
setiap kata berdasarkan frekuensi kemunculannya dalam korpus. Proses penghitungan bobot dilakukan dengan
memanfaatkan pustaka dari scikit-learn. Hasil ekstraksi fitur ditampilkan pada Gambar 4.

ashh  aamiin aawo ab abah abai abdul abhi  absurd abu ... zalik zaman zan zeeshan zhuhur  zionis zionis
0 0.000000 0000000 0.00000 0.000000 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 .. 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
10000000 0.000000 0.00000 0000000 0.000000 0000000 0000000 0.000000 0000000 0.000000 .. 0.000000 0.000000 000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.00000
20000000 0000000 0.00000 0.000000 0000000 0.000000 0000000 0000000 0000000 0.000000 . 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
30000000 0000000 0.00000 0.000000 0000000 0.000000 0.00000 0,000000 0000000 0.000000 .. 0000000 0,000000 0000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
4 0000000 0000000 0.00000 0.000000 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 0000000 0.000000 . 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
5 0.000000 0000000 0.00000 0.000000 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 . 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
6 0.000000 0000000 0.00000 0.000000 0000000 0,000000 0.000000 0.000000 0000000 0.000000 .. 0000000 0.000000 0000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
7 0.000000 0000000 0.00000 0.000000 0000000 0.000000 0000000 0.000000 0000000 0.000000 . 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
8 0.000000 0000000 0.00000 0.000000 0000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.000000 0.000000 .. 0000000 0,000000 0.000000 0.000000 0.00000 0000000 0.0000C
9 0000000 0000000 0.00000 0.000000 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 .. 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
10 0.000000 0000000 0.00000 0.000000 0.000000 0.000000 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 .. 0000000 0.000000 0000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
11 0.000000 0000000 0,00000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 .. 0000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
12 0,000000 0000000 0,00000 0.000000 0000000 0.000000 0.000000 0,000000 0000000 0.000000 . 0000000 0.000000 0,000000 0.000000 0.00000 0.000000 0.0000C
Gambar 4. Hasil TF-IDF

3.2 Pembahasan
Setelah menyelesaikan ekstraksi fitur dengan metode TF-IDF, langkah berikutnya adalah mengklasifikasikan
sentimen menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN). Penelitian ini melibatkan 1.005 data, dengan
pembagian data Training dan data Testing yang terbagi dalam 5 perbandingan rasio data, yaitu 90:10, 80:20, 70:30,
60:40, dan 50:50. Implementasi algoritma K-NN dilakukan menggunakan pustaka scikit-learn. Sebelum melatih
model, pemilihan nilai K menjadi langkah penting. Setelah nilai K ditentukan, model dilatih menggunakan data

pelatihan dan diuji dengan data pengujian. Proses prediksi sentimen dilakukan menggunakan fungsi ‘'K-Nearest
Neighbor.predict’ pada data’X _test. Pencarian nilai K optimal dapat dilihat sebagai berikut:

Nilai K Training Accuracy Test Accuracy

o 1 0.998752 0.870847
1 2 0.925094 0.885572
2 3 0.907615 0.840796
3 4 0.883895 0.865672
4 5 0.877653 0.850746
5 6 0.875156 0.870647
6 7 0.867665 0.865672
7 8 0.851436 0.855721
8 e 0.848939 0.855721
9 10 0.848939 0.860697

Gambar 5. Hasil Mencari Nilai K-Terbaik
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Hasil evaluasi mencakup nilai average accuracy, macro average precision, dan macro average recall. Ketiga
metrik ini digunakan untuk mengukur kinerja algoritma secara keseluruhan berdasarkan dataset yang tersedia.
Dengan metode ini, performa algoritma KNN dapat dibandingkan pada berbagai skenario pembagian data untuk
analisis sentimen tanggapan terhadap isu Adzan menjadi running text di media sosial.

Tabel 8. Average Accuracy, Precision dan Recall

Nilai KNN

Average Accuracy 0,89
Macro Average Precision 0,71
Macro Average Recall 0,90

Untuk menguji performance machine learning dalam melakukan klasifikasi, maka dilakukan cross
validation menggunkan 10 fold cross validation sehingga diperoleh hasil rata-rata accuracy sebesar 0.8656 , untuk
lebih detailnya ditunjukan oleh Gambar 6.

Lo0o Accuracy Menggunakan 10-Fold Cross Validation

—8— Accuracy
- -~ Average Accuracy = 0.865

0.975

0.950 1

0.925 4

0.900

Accuracy

0.875

0.850 -

0.825

0.800

20:10 80:20 70:30 60:40 50:50
Rasio Data Training : Testing

Gambar 6. Grafik Accuracy Menggunakan 10 Fold Cross Validation

Tahapan selanjutnya, menunjukkan 10 kata paling sering muncul dalam tanggapan positif terkait isu adzan
jadi running text. Kata "di" paling sering muncul, diikuti oleh "adzan", "tv", dan "tidak", yang mencerminkan topik
utama dan opini publik. Kata-kata seperti "yang", "ada", "running", "saja", dan "misa" menambah konteks dan
memperkuat argumen. Frekuensi ini menggambarkan fokus utama dan respon positif terhadap isu tersebut.

Top 10 Words for Positive Sentiment

adzan

tidak

yang

Viord

azan

ada

running

saja

misa

o 200 400 600 800 1000
Frequency

Gambar 7. Frekuensi Kata Kelas Positif

Kumpulan kata-kata yang sering muncul tersebut dapat ditampilkan dalam bentuk wordcloud seperti
terlihat pada Gambar 8 berikut.

tiap sholat g

V2 il

Sa a =
L ;Ld k y "gan a: §°
SIRE inaru
Eg;t.a I ‘dé‘ht@*«wrunnlng
Eéﬁumari' A sudahd l" azan

daril sama:ssains

Gambar 8. Word cloud ulasan positif
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Gambar 8 menampilkan kata-kata yang sering muncul dalam ulasan positif soal adzan jadi running text.
Kata "adzan" paling menonjol, menunjukkan topik utama. Kata lain seperti "tidak", "yang", "di", "tv", dan "ada"
menggambarkan konteks dan opini pengguna. Kata seperti "masjid", "misa", "running", dan "ganti" menandakan
isu spesifik yang dibahas. Ukuran kata mencerminkan seberapa sering kata tersebut muncul, membantu
mengungkap tema utama dalam sentimen positif.

Top 10 Words for Negative Sentiment

adzan

tidak
o Yano
é ada
running

misa

ganti

masjid

o 200 400 600 800 1000
Frequency

Gambar 9. Frekuensi kata kelas negatif

Gambar 9 menunjukkan 10 kata yang paling sering muncul dalam tanggapan negatif soal adzan jadi running
text. Kata "di", "adzan", dan "tv" mendominasi, mencerminkan topik utama dan media sebagai sorotan. Kata
"tidak", "yang", dan "ada" banyak digunakan untuk menyampaikan kritik dan membangun argumen. Istilah

"running”, "misa", "ganti", dan "masjid" menunjukkan isu teknis, acara terkait, usulan perubahan, dan simbol
keagamaan. Frekuensi kata ini menyoroti fokus kritik dalam sentimen negatif.

©

-r—{
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[ ~—t
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Gambar 10. Word cloud ulasan negatif

Berdasarkan Gambar 10 menunjukkan ulasan negatif terkait adzan sebagai running text di TV. Kata-kata
seperti "adzan", "tidak", "text", dan "running" mendominasi, mencerminkan kritik terhadap penggantian suara
adzan dengan teks, yang dianggap mengurangi nilai religiusnya. Kata seperti "masjid", "sholat", dan "islam"
mengaitkan isu ini dengan praktik ibadah, sementara "siar", "ganti", dan "toleransi" mencerminkan harapan akan
penghormatan terhadap keragaman agama. Istilah teknis seperti "tv", "suara", dan "tayang", serta waktu "magrib",
menunjukkan kekecewaan pada cara penyampaian adzan. Isu ini mencerminkan ketegangan antara modernisasi
media dan nilai keagamaan.

Tahap terakhir adalah evaluasi model, yang merupakan langkah krusial dalam pengembangan model
machine learning. Pada fase ini, model yang telah dilatih dan diuji akan dievaluasi untuk mengukur efektivitasnya
dalam mengklasifikasikan sentimen. Dalam penelitian ini, evaluasi model dilakukan dengan menggunakan matriks
kebingungan (confusion matrix).

ACTUAL VALUES

- 160
- 140
- 120
100
- 80
60
168
a0
20

Positif Negatif

Positif

PREDICT VALUES

Negatif

Gambar 11. Hasil Confusion matrix
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Berdasarkan Gambar 11, terlihat bahwa model K-Nearest Neighbor (K-NN) hanya melakukan satu
kesalahan prediksi, yang tercatat di kolom FP (False Positive). Berikut ini adalah perhitungan manual untuk

menghitung nilai akurasi berdasarkan hasil matriks kebingungan (Confusion matrix) dari algoritma K-NN:
10+169

Akurasi = ——— = 89,05%
10+16+169+6
Precesion = = 38,41%
10+16
Recall = 0 _ - 62,5%
10+16

Selain perhitungan akurasi, evaluasi model KNN juga menggunakan precision, dan recall. Dari hasil
perhitungan confusion matrix, diperoleh akurasi sebesar 89,05% precision sebesar 38,41%, dan recall 62,5%, yang
memberikan gambaran lebih lengkap mengenai kemampuan model dalam mengklasifikasikan sentimen positif
dan negatif.

4. KESIMPULAN

Algoritma KNN berhasil diterapkan untuk mengklasifikasikan sentimen pengguna Twitter terkait isu adzan
menjadi running text pada stasiun televisi. Algoritma ini bekerja dengan mengidentifikasi sentimen positif dan
negatif berdasarkan jarak terdekat dari data latih yang telah diolah. KNN menunjukkan kinerja yang baik dalam
menangkap pola sentimen dengan memanfaatkan fitur teks seperti kata-kata kunci yang sering muncul dalam
tweet. Akurasi klasifikasi dihitung dengan membandingkan hasil prediksi KNN terhadap data sentimen aktual.
Hasil menunjukkan bahwa algoritma KNN memiliki akurasi 85%, mencerminkan kemampuan model dalam
memahami dan mengklasifikasikan sentimen pengguna dengan cukup baik. Selain akurasi, metrik tambahan
seperti precision sebesar 38,41%, recall sebesar 62,5% dan f1 score sebesar 46,51%, memberikan gambaran lebih
lengkap mengenai performa algoritma, terutama dalam menangkap detail pola sentimen pengguna. Sebagai saran
untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi algoritma klasifikasi lain seperti Support Vector
Machine (SVM), Random Forest, atau metode deep learning guna mengetahui apakah kinerja klasifikasi dapat
lebih ditingkatkan. Selain itu, penggunaan dataset yang lebih besar dan beragam juga dapat meningkatkan
generalisasi model terhadap berbagai konteks sentimen. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi sentimen,
seperti waktu posting, konteks politik atau sosial, serta karakteristik pengguna, juga dapat memperkaya
pemahaman terhadap dinamika sentimen publik di media sosial.
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